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Atstract
The trse of hybrid vadety is betieved as a brealdhrough to cope with low natioual rice
production. However, developmert of hyb'rid varisty is facing a great conshaint which is
still limited availability of hybrid seed. alrnost all of which are imported from China This
is due to the lacking ofmale s*erile lines required for hybrid seed poduaioa The objectir,res
of this research were to strdy the possibility to obain prospective Ml mr.{ants sensitive of
being male sterile in a response to hrgh tunpermre enviror,-*t High ternperanne
teatrnert by supplying heat from 5 or l0 bulb lunps of 100 wah per 4; mz sigrificantly
atrected on vegetative growth of plants from either irraAiatea o,,roo irradided seed lots.
High ternperature decreased the number of firll filled rice Sain. High temperatue see,ms to
promote rnale stcrile plants on sorne Ml mdans as well as female sterile on the others.
Keyword: rice, high temperature, male sterile
I,ATAR BELAKAIYG
_B*ry mqnrpake bahro palgan pokok srryber kaftohidrat t€rpexfing bagi harnf,E
selunrh rakyat Indonesia Kebr&rban beras nasional tenrs meningkat retrl"g dengpn
meaingtcattyajumlBh Produlc:i b€ras di ldonesia @a tahun 200'0 sekitar SDOjua ton (BPS 2OA2), sedBngkotr bcras pada tuU,rp 2025 diperkiralsaa akan
"debesar 70 jua ton (IRRI 2001). Hngga E rt ini kebufi*an be,ras nasional belum
sepefluluya dapd dipenuhi oleh produksi-ueras oaam rcged 1ang dit4dai deflgru maSihCIalokarurya impor bcas oleh pqmedntah.
.lada masa yang +an aatrylg tantangan pengadaan beras rasional akan mojadi
semakin berat karcna terjdirya konversi hG" ,4*-[ E€qiadi lahan non perhniro &iu-jmlah }ang signifilffirL ryerti uCItuk p€nlrBbarL lrtd;rkfi", idushi dan lahan rcnp13,,Y" laimp, te.tutaua di pulau Jawa da Bali. Falsor yang lain odalah lqiu
peningt<atan produktivitas lahan sawah Eas.ih renrlah, yaitu hanya ,"titu, 0,66 tonfta
seJryna Z! tahun (2004) . S@entara iu, j,mhn penarUrrk t""" ten 
-UrU dengao fujusr;kifar1.3Yopsr tahun
Namm demikian, produktivitas padi pada dua dekade teraktir rnulai
melandai, yang menadakfl se,makin r.mpiuyu keAgqrnan generik potensi hasil Lultivar
ryd y*g telatr dilepas. Salah sdu te{obora,, dtuk *erig6*i psno 
"lrbr" tercebrtr Bdalahdengan pengmbangan padi hib,rida (Daref,jat er aI,ZO}i).
Pada akhir uhrrn 2AM, dalam raodr4 prCIdrIcsi beras nasionafpemuintah telah me,nggalaHrm penmaman rrhrttivar puUi litriOr- Iiuftiva hibdda adalahlarltivar yarg me".palan nasit ie,lsilmsan t*,g$*g (Fl) anhra dua genotipe. untrk
Program t"Xb$ !.en! hlbrida yang digunakqn.ebqdrri b€sar diimpo; dari luar oeged
,*ryry prpduksi beoih hib,rida.lala- negeri masih t dbA.a.. pemerintal b*ihpadi hibrida 1000-1200 ton dari Fitipioa CiDa dan India (Kompas on-lini tS famrari
20AT 
- 
Penggtmaan benih hibrids ir"po. tentunya alCIn menimbulkan permasalah bBna
Itara lain (l) ketergntrmgan pada benih i-por, (Zl n 
"gu"yu 
relarif mahnl, dar (3) belum
lnui .ses yr dengan kondisi tiogt*gar, rpoUt'wilayah lndonesia Oleh karena ituperakitan kultivar hib'rida padi rraram o"goi paru aigaadan
seminar Perhimpunan pemulioqn rndonesia, padang g-10 Desember 2077
Sejalan hai tersebug guna membantu merrpercepat peningkatan produksi beras,
make perakitBn kultivar hib,rida padi gogo juga menpakan suatu kebrfuhan- Pada padi
sawah, penggunaan kultivar hibrida terbukti rumpu produktivitas hingga
15% dibandingkan kultivar unggul galur murni (Balai PenelitiBn Tanarnan Padi 2001).
IRRI (2001) melaporkaa bahwa teknologi padi hibrida potensial untuk memenuhi
kebutuhan pangsn di Asia Seldan dan Asia Tenggara @a tahwr 2020 sebesar 800 juta ton
Kendala pengernbatr@ varit*as hibrida padi dalam negeri adalah masih tangkanya
galur mandul jantan yang sangat diperlukan dalam perbanyakarl benih hibrida Galur
maftCul jantan sangat petrting pemnmnya datam pffbanfakan padi hibdda karena tidak
mtrngkin dilalokan kasrasi secara mmual sebagaimana bisa dilakukan pada tanamanjagung. Ktrena nilai snmegisnya galtn mandul jmtaru para produsen benih hibrida
komersial sangat merahasiakan dan nrelirdungi galur manatl jantant yang telah berhBsil
dikembangkan Oleh karera itu, penge.mbangan gatur mandul jantan melalui beftagai
penelitian sangat penting dalam penge.m@rgan variedas hibrida nasional.
Tujuan penelitian ini adalah mfirk menguji reqpoo stedlitas dai genotipe mutan hasil
induksi terhadap suhu tinggi. Sasarannya ,dalah menyeleksi genotipe yang
sensitif suhu dangan menampilkan rcqpon madul ketika dipryar suhu tinggi.
BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat Bahan tanaman yang digunak;an dalam tahaFn ini adalah populasi
mYtan generasi Mr hasil indulsi iradiasi sinar gamma @a taxaf 300 Gy dari varietas lokal
'Sriwijaya'. Ald yang digunalen ben4a saftrna yang dapd membantu mengdur suhtr,
dalan hat ini nrmah plastit dan lampu piiar, serta miknoskop binokuler unhrk pengamatao-
Metode. Dalam kegidan ini populasi Mr hasil iradiasi ditmam pada suhu ekstim
tinggi dan diseleksi genotipe yang stedl pada suhu tmsebril. Di antara genotipe yang sterit
pada suhu ekshim te$ebu diharrykan tffdapd geirotipe maodul jantan Sebagai perlakuan
suhu dcstrim tinggi diguoakm rumah ptastik lapg tidik berfentilasi a* Ap"*t< iamUUan
suhu dengar lmpu p{ir ketika simg hari, dengan p€rlahrlA 0 (kontnol), 5
lampu pijar 100 watr, dan l0 lmpu pliar 100 rvat dalam rumgan 
"rmah 
plastik ularau 1,5
m x 3 m- l4asing-mssing sebanlak 30o tsnsmnn Mr _ditanam dalam kondisi elrstim
tersebd dilapang ;ang diberi qmgkpplastikdandiberi tambahmpanas dari laurpu pirjar.
Pelaksanaan pene[tim metiprli penyiaan lahu, petlaf,aman, pemain mart
taDamaat, p€mmeom, dm pengmmu khan disirykm dengan cra dicmgtcul dua kali
dan digemburkan Selqitrnya ditabud ptrpuk t<andeg dengan dosis setara 5 ton per
heldar. dm diratakan Sebetm ditan@ iahm tfrsehfi di pasa"g sun*W plastik d"lrrn
!:r-angtra bexf d€ngan tinggi 2.5 m, lr*p,.f*pu p{iar rbanptis darl f O 6uafr masing2
100 lr/d dipasang pada sundnry terseht sesuai perlakum- t-amp" texseht dfrubungt€n
dengan elechic timer png dimn wakurnya seningge pada siang lari tu*pu tersehs nyala
dan padamalrnhari mati
B€nih ditanam lmgsung denganjarak tannm 25cmx 25 cm 3 biji per lubang. Pada 3
minggu setelah tanam ditakulmu peqiarmgan renaman merTadi I tataman po t Uurrg,
sekaligus bagi tanaman fng tiaat tumbuh me"ggunat 
" 
t *** f*it
peqiarangan- Pe,nrelihaaan yang dilakuke melipnrti pmrryukarl dan
pengedalian hama dan penyakit- Pemrryrkan dilakukm dengan dosis setara 100 kg
ryrA4 200 kg SP36/h4 dm 100 kg KCIlha S€emh dosis urea dan selun:h SP36 dan KCIdiberikm pada sad t n3n1, Cqn sisa tnea dibenkm Wda 4 minggu setelah tanam (MSD.
Penyiraman dilalflikan setiap pagi hari rmtrk meaiitedng; sedangk 
" 
turtuk padi sawahdilakukan Bir ketika air sudah berlflrang. Pennanenan dilal<ukan setelah
malang panen yang ditandai dengan blji padi mengeras.
Seminar Perhimpunan Pemuliaan rndonesia, podang *1-0 Desernber 2011
Penganratan uama dilalail(an terhadap tanamm:tanaman yang mengindikasikan
mandul ($tsril) dengan melihat terbentularya malai bampa dalam satu nmpun Selain itu
juga dilahkan pengama(an teftadry perfimbuhan vegetatif dan generatif. Tinggi tanaman
diukur dari pangkal batang hirgga ujung dawr tertinggi penggaris. Jwnlah
daun, jun:lah anakan, jurfrluh b,riir p"r malai, jumluh cabang rnalai, dan junlah biji hmpa
dihittmg menggunakan alat bantu comtef,. Umur saat munculnya brmgq urnur saat brmga
mekar (antheus), umur pengisian bUi, umrn pematangan diamdi dengan m<nghitung hari
mulai dari saat tanam- Bobot malBi, bobot gabah per rumpun, dan bobot per 100 h[iqdiukurdengan analifik
Oleh karena benih yang ditanam adalah benih mutrr Ml, maka penuurenarr tmmnan
yang fertil dilakukan dengan mengumpulkan satu malai per ntrnpun unhrk membentuk
populasi lvf2. B€rdh yang dipanen dari tmraman tsrsebr.d sela4i&rya ckan digunakn dalam
seleksi dalam percobaan berikrtnya
IIASIL DAIY PEMBATIASAN
Pengamatan tefiadap peubah perhrmbuhan dan hasil padi meliputi tinggi taneman,jurnlah darll, jmdah anakan, jrm,lah analeq produkti{ j,.-hL bdir p"r malai, junlah bulir
bema& paqiang malai bobot 100 blfiir, umur berbunga dan umrnpanen Ar*it*" puAu
Tabel l.
a Penganrh Suhu terhadap Pqtumbuhan vegetatif dan Generatirpadi
Penarnbahan suhu berpe-nganrh sangat signiflkan t€ilhadap selunrh peubah yang
diamati. Suhu tinggi menyebabkan pern rnU*,an vegetatif iar g"tr"*tif tanaman
taganggu Tiqggi t t*1* t€rtinggi t€rdapat pada perlakuan tapa lampu sebesar.138J3.
9q lgdu perlahan 5 larnpu sebesar tziZl w a- pra. prlrk*"io turopr, tb6rr
!l!47_cm (tabel 2). Jumlah darm tertinggi terdapar rrrit" rilrtr* rarys l*!'po,;bedi-
?927, pda p€rlakuan 5 lun1nr sebesar lll,67np"dq-p-tl"irr* l0 lanpu r.t .* 101,13.
Jupleh arEkaur tsrd$q tffdaeat Ma pertaku; *dird sebesr 26,40 sedangkau W
ry*ry 5 Impu dan 10 lampu masing:masi* sebesa 17 g3 dafr 15,67 . Jumlah asalfih
ry$g ryd1 perlakuan ranpo ramp,- dengan 5 lampu .i.* d*gd I0 hmF.. '13,40; 12,47 dan 10,73. - 5 -
. 
JtTnlsh bulir per malai terdnggi terdapat pada pedakuqn taspa lampu sebesar L3s,4Ap da pedakuau 5 lampr sebesa g0,02 pada pe&kua; l0 hmpu *uour io,60.Junlah bulir
tr * T|ygg t"rdpd paaa pertatorin t*p- lampu ."d*gl*n eaa perlalarro 5 dan 10lunpu tidak ada bulir yang F**, Paqiang malai tsrtinggi t rde.t p*e, p"run * -rrp"
lamp sebesai 25,0s uq pd" pedhh6,r i ranrpu s"u#r r8G #l;il-p;um* rolmrpu sebesa t7,05 cm (Gebar 1). Jmlah im u,*i. trrdngd t dr,iatpil"p*rrr..r*
tanpa suhu sebesar 2,W7 g sedangkan @a pedak:an 5 da loTmpu tiaut uA" totot tOObutir.























































































































































































































































Akan tetapi trnur berbunga.lan urnur panqn meningkat dengan peningkatan suhu
Pada perlalctran 5 lampu dan 10 lampu sebesar L23,0 hmi dan tanpa tu-p" lll,7 hai-
Umur panen perlakuan 5 lampu dan l0 lampu lebih tinggi sebesar i52,0 hari sedangkan
pada perlakuan tanpa lampu sebesar 147,0 hari.
Keterangan
: tanpa lampu
: 5 lampu 100 watt
: l0 lampu 100 watt
Gambar l. Respon tanaman terhadapperlakuan suhu
Fyt"Tk* wP data jtmlah biii bemas yang pada pe.rakuan suhu dengan
rylarnUatun lampu 5_ buah maupw lg bqah menu4ifrtan ,igf* O mengindikasifanbahwa perlakukcn 
:4u. T*pu mengla$ilkan r4,8fu y*g il*au. ,?* dapar
.r..lk"S 9:rg* bqik sekali+un lebih tarrrUat, rsrapi selunrhLrrnga tidak dapa or"*U"rrrkbiii. 
_H$ iu sejalan &rryo hasil perelitian bqrb-grt p{euti bah; suhu dap.ar
menyebabkan kemandulan -dirutgkurn dalil vdani et al. eN3). I{a"llt9ry!.rt mentrqiukkan_ada harapan bahup til"*211 Eandul dapat aipprofen melaluiperlalarkan suhu (Garnbar 2). pada tshap selanjdnya pq,*lidr"-;; Al;jird*, ;;;
mengidentifikasi sejak tnnrr berapa suhu eieltif**iuuuut* mmdul.
b' Pengaruh Radiasi terhadap Perfumbuhan Vegetatif dan Generatif padi
. 
Tinggi tanaman-tertinggi terdapat pada pertakuan tanpa radiasi sebesar l31;i0 cm
f,f** pada. perlakuan [diasi 300 dan 600 masing-masing sebesar 125,20 crn danr r'+,'/' / crn' Jumlah datm pada perrakuan radiasi 300, tanpa radiasi dan radiasi 600 masing-masing sebesar 116'80; iB,ql dan 113,47. Jumlah *;k* prd" p".l"G radiasi :oo,
Seminor Perhimpunan pemurioan rncronesia, podang 9-70 Desember 2077
Garnbar 2. Malai padi yang
tanpa radiasi dan radiasi 600 masing-masing sebesar 20,67;20rffi dar 19J3. Jumlah bulir
per malai pada perlal<tmn tanpa radiasi, radiasi 600 dan radiasi 300 sebesar 100,63; 10024
dan 97,22. Jumlah bulir bemas pada radiasi 600, tanpa radiasi dan dengan radiasi 300
masing-rnasing sebesar 37 20;37,19 dan 36,53. Panjarg malai pada radiasi 600, radiasi 300
dan tanpa radiasi serbesar 2A,79; 20,01 dan 1937. Jumlah makan prroduktif tertinggi
terdapat pada tanpa radiasi sebesar 14,60 sedangkan pada radiasi 600 dan 300 masing-
masing sebesa 12,13 dan 10,40.
Pada konhot Bobot 100 butir pada radiasi 300, tanp nadiasi dan radiasi 600 sebesar
0,69; 0,67 dan 0,65. Umur berbunga tedama tendapat paaa pertatcuan tanpa radiasi dan
radiasi 300 sebesar t28,7 hali dan radiasi 600 sebesar 1013 hari. Umtn panen perlalotan
tanpa radiasi dan radiasi 300 sebesar 160,7 hari dan pada rdiasi 600 sebesar 129,7 hni-
Penganrh radiasi relatif tidak signifikan t"fuaii^p perfirmbuhBn vegetaif maupun
generatif Efek mdiasi yang diharrykan adalah tefiadap penrbahan konstitusi genetik yang
akan terlihat secara signifikan @a genemsi M2. Jika @a Ml terlihat ada perubahan,
maka tersehd kerrmgkinan besar adalah efek radiasi secara fisik terhadap
proses fisiologis tanaman, yang peruhbamya tidak mewais dengan Uait paaa generasi
selaqitfirya Namun demikian terlihat fenomena yang menarilq yaitu taraf radiasi 600 Gy
*ny"bult n umur berbmga dan umur paflen secara signifikan lebih pendek dibandingkan
dengan kontrol rnarryun 300Gy. Hasil ini memberi petuang untuk menghasilkan galur yang
lebih genjah-
Dari populasi Ml hasil imdiasi sinar ganma yagg ditanam tidak menunjukkan
adanya tanarnan yang mandul. Seleksi pertu dilanjuftm pada generasi lvl2 untuk
mengidentifilmsi adanya mandul secara alami sebagai akibat dari irradiasi sinar gamma-
Keterangan
: tanpa radiasi
: radiasi 300 Gy
: radiasi 600 Gy
Gambar 2. Malai yang tertentuk pada perlakuan iradiasi sinr gamma
c. [nteraksi Perlakuan Suhu dan Radiasi terhadap Pertumbuhan Vegetatif dan
Generatif Padi
Pengaruh interaksi suhu dan radiasi terlihzt pada tinggi taoama& jumlah bulir per
malai, panjang malai, umur berbunga dan umtn panen Tinggi tanaman dengan iradiasi 0,
300 dan 600 pada perlalaun kontrol dan 5 laonpu memrnjulftan pola yang sama
Penambahan suhu melalui hingg 500 wan menyebabkan tinggi tanaman yang
relatif lebih pendek dengan pola yang sama antara semua perlalnkan radiasi. Pada
pertakukan suhu hingga 1000 watt tanaman kontrol memrnjukkan tinggi tanaman yang tebh
trngi dibandingkan padatanamm yang diiradiasi 300Gy matpun 600 Gy (Clamba 3). Pola
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yang sama juga teramati pada panjang malai (Gambff 4). Demikian juga pola yang serupa
juga terlihat pada jumlah bulir per malai (Cranbar 5), akan tetapi jurnlah bulir per malai
pada perlakrran suhu tinggi secara drastis Ue*uralg sigrrifikarU dan pada benih yang tidak
diiradiasi relarif lebih baik dibandingkan dengan yang diiradiasi.
i60 1
F 1401EIs 1201
clF 100 -1C\E 80J,
r!lt- 6Or



























Perryaruh interaksi frtakuan suhu dan radiasi
malai
























Gambar 5. Pengaruh interaksi perlakmr suhu dan radiasi t€xhadap jurr{ah bulir
Permalsf
Be+eda dengan variabel /ang lain, peningkatan suhu cendenrng memperpaqiang
berbunga dan untn paren pada genotipe tmpa radiasi atau yang diiradiasi :OOCV.
Smentara itu pada genotipe yang diiradiasi 600 Cy, peningtcatan suhu relatif tidak
























Gambar 7. Respon umurpanen tanaman tefiadap perlakuan suhu
KESIMPTJLAN
Perlakuan suhu tinggi @a siurg hai dengan merErnbah 5 atau l0 lanpu p{iar tidak
signifikan bnbengaruh tertxadap pertumbuhan vegetatif tonamandari selunrh lotb€nih dari
iradiasi Earlpun kontol. Suhu tinggr m€,!ruilol<an secaftr sangat signifilanjmlah bulir bernas. Perlalarm suhu lir ggr da@ menyebabtrau taxaman mandul
Penelitian ini dibiaya"tHffiffirffi.- metalui arysaran DIpA
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